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ABSTRAK

Pure procrastination scale (PPS) adalah alat ukur unidimensional yang mengukur
satu konstruk yaitu irrational delay. PPS dibentuk berdasarkan gabungan dari tiga
alat ukur yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji discriminant
content validity untuk alat ukur PPS Bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan
dengan memilih karakteristik panelis yang memiliki publikasi mengenai
prokrastinasi terindex di Garuda dengan metode sampling convenience. Panelis
diundang melalui email untuk kesediaan menjadi panelis. 17 Panelis yang bersedia
akan melakukan audiensi dan melakukan penilaian dengan mengisi lembar kerja.
Penilaian panelis di analisis menggunakan one sample t-test dan di uji reliabilitas
menggunakan intraclass corelation (ICC). Hasil penelitian menunjukkan 12 butir
alat ukur PPS bersifat non DCV. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir PPS tidak
benar-benar mengukur irrational delay sebagaimana definisi konseptual menurut
Steel.
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ABSTRACT

Pure procrastination scale (PPS) is a unidimensional measurement tool that
measures one construct, namely irrational delay. PPS is formed based on a
combination of three different measurement tools (GPS, AIP, DPQ). The aims of
this study was validate PPS Indonesian version using discriminant content validity.
The study was conducted by selecting the characteristics of the panelists who have
publications about procrastination at Garuda using the convenience sampling
method. Panelists are invited by email for willingness to become panelists. 17
Panelists are willing to conduct hearings and make an assessment by filling out
worksheets. The data was analyzed using one sample t-test and tested for reliability
using intraclass correlation (ICC). The results of this study indicates that 12 items
of PPS were non-DCV. This shows the 12 items of PPS does not really measure
irrational delay as the conceptual definition according to Steel.
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